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ABSTRAK

Keterampilan literasi matematika penting untuk menjawab berbagai permasalahan secara
sistematis dengan menggunakan fakta dan informasi. Keterampilan ini penting untuk dimiliki
khususnya bagi para pelajar. Dengan keterampilan tersebut, peserta didik akan mampu
menghadapi perkembangan yang semakin kompleks saat ini. Penelitian ini membahas tentang
kemampuan literasi matematis peserta didik kelas VII di salah satu MTs Negeri di Kota Bima
Nusa Tenggara Barat. Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian deskriptif kualitatif.
Pengumpulan data dilakukan melalui tes tertulis dengan empat soal esai pada materi “Bangun
Ruang Sisi Datar”. Soal-soal tersebut dibuat berdasarkan indikator literasi merumuskan situasi
matematis, menggunakan konsep matematika, dan menafsirkan hasil matematika. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa indikator merumuskan situasi matematis dan menafsirkan hasil matematis
memperoleh skor sebesar 35,71 dan 31,5 sehingga termasuk dalam kategori rendah. Sedangkan
indikator penggunaan konsep, fakta, prosedur, dan penalaran cukup tinggi yaitu 80,80. Namun,
secara keseluruhan ditemukan bahwa kemampuan literasi matematika peserta didik masih
tergolong rendah, sehingga untuk memaksimalkan pembelajaran matematika diperlukan upaya
untuk meningkatkan kemampuan literasi matematika.

Kata kunci :
Kemampuan Literasi Matematis; Pembelajaran Matematika.

ABSTRACT
Mathematical literacy skills are important to solve various problems systematically by using facts
and information. This skill is importantto have, especially for students. With this skill,
students will be able to face today's increasingly complex developments. This research discusses
the mathematical literacy skills VII grade students at one of the MTs Negeri in Bima, West Nusa
Tenggara. This research uses a descriptive qualitative approach. Data was collected by four essay
questions on the material "three-dimensional shapes”. The questions was created based on
literacy indicators of planning mathematical situations, using mathematical concepts, and
interpreting mathematical results. The research results show that the indicators for planning
mathematical situations and interpreting mathematical results obtained scores of 35.71 and 31.5,
so they are in the low category. Meanwhile, the indicator using concepts, facts, procedures, and
reasoning is quite high, 80.80. However, overall it was found that students' mathematical literacy
abilities were still relatively low, so to maximize mathematics learning, efforts were needed to
improve mathematical literacy abilities.
Keywords :
Mathematical Literacy Ability; Mathematics Learning.

PENDAHULUAN
Matematika adalah bidang ilmu sangat
penting dimiliki untuk dapat menganalis,

menemukan pola-pola, dan menjawab
permasalahan. Dalam matematika,
kemampuan-kemampuan matematis

sangatlah penting untuk dimiliki. Literasi
matematis adalah kemampuan menciptakan,
menerapkan, dan memahami matematika
dalam berbagai macam permasalahan dan
hal ini ditentukan oleh kemampuan berpikir
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matematis serta menggunakan konsep dan
fakta untuk menjelaskan fenomena dan
peristiwa  (Ananda & Wandini, 2022).
Literasi matematis adalah keterampilan atau
kecakapan yang esensial untuk menghadapi
perkembangan zaman yang melesat saat ini.
Literasi matematis sangat dibutuhkan dalam
kehidupan sehari-hari karena selalu terjadi
perubahan dalam masyarakat setiap harinya
(Janah et al, 2019). Sejalan dengan hal ini
Darwanto, dkk (2021) menyebutkan bahwa
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kemampuan literasi matematis merupakan
benteng terbaik untuk kemajuan suatu negeri
karena literasi terdapat pada hamper setiap
aspek kehidupan sehari-hari. Akan tetapi,
pada kenyataannya literasi matematis peserta
didik di Indonesia jauh dari yang
diharapkan.

Laporan studi Program for International
Student (PISA) tahun 2022 menyatakan
bahwa rata-rata skor literasi matematis,
membaca, dan sains peserta didik di
Indonesia turun jika dibandingkan dengan
hasil skor pada tahun 2018 dan pada ketiga
bidang uji tersebut Indonesia mendapat nilai
di bawah rata-rata OECD. Hanya sebanyak
18 persen peserta didik di Indonesia
memperoleh kemahiran matematika minimal
level 2. Dalam literasi matematis secara
keseluruhan, hampir tidak ada peserta didik
Indonesia yang mendapatkan level 5 atau 6
dalam literasi matematis.

Pada tes literasi matematis, Indonesia
hanya memperoleh skor rata-rata sebesar
366 dimana sangat jauh dari rata rata skor
tertinggi yaitu Singapura sebesar 575 dan
rata-rata OECD vyaitu 472. Hal ini
menunjukkan kompetensi peserta didik usia
15 tahun pada keterampilan kemampuan
berpikir kritis, pemecahan masalah, dan
HOTS atau higher order thinking skills
masih rendah. Fakta masih rendahnya
literasi matematis peserta didik ini didukung
olenh penelitian sebelumnya yang mana
menemukan juga bahwa kemampuan literasi
matematis peserta didik di Indonesia pada
jenjang sekolah menengah masih berada
pada level yang rendah (Rifai & Woutsqa,
2017; Astuti, Fahinu, & Masuha, 2018;
Karmila, 2018). Di Indonesia, kemampuan
literasi matematis merupakan bagian dari
Asesmen Kompetensi Minimum (AKM),
sehingga kemampuan literasi matematis
adalah kemampuan dasar yang diperlukan
yang secara tidak langsung termuat dalam
tujuan pembelajaran matematika pada
kurikulum merdeka saat ini.

Dalam rangka membantu para pengajar
meningkatkan literasi matematis peserta
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didik, penelitian ini  bertujuan untuk
menguraikan bagaimana keadaan literasi
matematis peserta didik MTs Negeri di Kota
Bima sehingga informasi-informasi tersebut
nantinya dapat digunakan pendidik dalam

meningkatkan  pembelajaran matematika
secara optimal.
METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan
pendekatan  deskriptif  kualitatif  untuk
mengevaluasi kemampuan literasi matematis
peserta  didik  dalam memecahkan

permasalahan tentang materi bangun ruang
sisi datar khususnya kubus dan balok.
Subjek dalam penelitian ini adalah peserta
didik kelas VII pada salah satu MTs Negeri
di Kota Bima sebanyak 14 orang. Instrumen
yang digunakan dalam penelitian ini
merupakan instrument tes yang disusun
berdasarkan indikator literasi matematis.
Indikator literasi matematis diadaptasi dari
indicator kemampuan literasi matematis,
yaitu  merumuskan situasi matematis,
menggunakan konsep matematika, fakta,
prosedur, dan penalaran, dan menafsirkan,
menerapkan, dan mengevaluasi  hasil
matematika (NCTM, 2000 dalam Harahap,
2022).  Selanjutnya, untuk  pedoman
penskoran  dan  kategorisasi  tingkat
kemampuan literasi matematis disajikan
dalam Tabel 1 dan Tabel 2 berikut.

Tabel 1. Pedoman Penskoran Literasi Matematis

No Indikator Skor
Maksimal

1 Merumuskan situasi 3
matematis.

2 Menggunakan konsep 4
matematika, fakta prosedur,
dan penalaran.

3 Menafsirkan, menerapkan, dan 3
mengevaluasi hasil
matematika.

Total 10

Skor kemampuan literasi matematis peserta
didik diperoleh dengan rumus:

X = SP x 100
T SMI
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Keterangan:

X : Skor Kemampuan Literasi
Matematis

SP : Skor Perolehan Peserta didik
SMI : Skor Maksimum Ideal

Kategori kemampuan literasi
matematis peserta didik disajikan dalam
Tabel 2. berikut ini diadaptasi dari (Cahyani,
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Rentang Skor Kemampuan Kategori
Literasi Matematis
Skor > 80.00 Tinggi
60.00 < Skor < 80.00 Sedang
Skor < 60.00 Rendah
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Setelah diperoleh hasil tes, data dinilai
dengan  pedoman  penskoran literasi

matematis. Tabel 3 menunjukkan hasil tes

etal, 2023) _ o kemampuan literasi peserta didik dalam
Tabel 2. Kategori Skor Ke_:mampuan Literasi memecahkan masalah matematis.
Matematis
Tabel 3. Hasil Tes Kemampuan Literasi Matematis
Butir Soal Kode Peserta Didik 11 12 13 Butir Soal Kode Peserta Didik 1T 12 13
1 1 4 1 1 1 4 1
2 1 3 1 2 2 4 1
3 1 0 O 3 1 2 1
4 1 0 O 4 2 4 1
5 1 3 1 5 1 4 1
6 1 3 1 6 1 4 1
7 1 4 1 7 1 4 1
8 1 3 1 8 2 4 1
9 1 4 1 9 1 4 1
Soal 1 10 1 3 1 Soal 3 10 5 4 1
11 1 3 1 11 2 4 2
12 1 3 1 12 1 4 1
13 1 3 1 13 2 4 1
14 1 4 1 14 0 0 O
1 1 4 1 1 1 4 1
2 1 4 1 2 1 3 1
3 1 0 O 3 1 3 1
4 1 0 O 4 1 3 1
5 1 4 1 5 1 3 1
6 1 4 1 6 1 3 1
7 1 4 1 7 1 4 1
Soal 2 8 1 4 1 Soal 4 8 103 1
9 1 4 1 9 1 4 1
10 1 4 1 10 1 3 1
11 1 4 2 11 1 4 2
12 1 4 1 12 1 2 1
13 1 4 1 13 1 4 1
14 1 4 1 14 0 0 O

Selanjutnya masing-masing indikator dikalkulasikan dan dicari persentase dari rata-ratanya

sehingga diperoleh sebagai berikut.
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Tabel 4. Skor Hasil Tes Literasi Matematis Per Indikator

Indikator Skor Kategori
Merumuskan situasi matematis. 35,71 Rendah
Menggunakan konsep matematika, fakta prosedur, dan 80,80 Tinggi
penalaran.
Menafsirkan, menerapkan, dan mengevaluasi hasil 31,5 Rendah
matematika.
Tabel 4 menunjukkan bahwa skor kubus pertama, namun belum dapat

peserta didik pada indikator merumuskan
situasi matematis rendah, yaitu hanya
sebesar 35,71, dan pada indikator
menafsirkan, menerapkan, dan mengevaluasi
hasil matematika juga rendah, yaitu sebesar
31,5. Sedangkan pada indikator
menggunakan konsep, fakta, prosedur, dan
penalaran cukup tinggi yaitu sebesar 80,80.
Pembahasan

Hasil tes literasi matematis peserta
didik akan diuraikan sebagai berikut.
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Gambar 1. Perwakilan Hasil Jawaban Peserta didik
untuk Soal No. 1

Pada soal ini, peserta didik diminta
untuk menghitung luas permukaan dua buah
kubus dengan informasi volume yang
diketahui. Peserta didik belum dapat
merumuskan masalah secara matematis
dengan baik secara lengkap. Kebanyakan
dari peserta didik merumuskan masalah
secara tidak lengkap sehingga informasi
dalam soal tidak dapat digunakan seluruhnya
untuk menjawab permasalahan. Hal ini
selaras dengan temuan bahwa peserta didik

cenderung  fokus pada  penyelesaian
matematis tanpa memperhatikan detail
informasi yang diberikan dalam soal

(Gulvara et al, 2023). Pada soal ini peserta
didik mengenali masalah dengan mengetahui
volume kubus dan menemukan panjang sisi
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menemukan panjang sisi kubus kedua. Dari
Gambar 1. dapat dilihat bahwa peserta didik
menunjukkan fakta dari proses perhitungan
yang dilakukan, akan tetapi kurang lengkap
sehingga jawaban salah. Pada akhirnya,
jawaban yang diinginkan soal pun tidak
dapat diberikan dan peserta didik tidak dapat
menafsirkan matematika dalam  bentuk
penjelasan atau argumen untuk menarik
kesimpulan.
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Gambar 2. Perwakilan Hasil Jawaban Peserta didik
untuk Soal No. 2

Soal nomor 2 meminta peserta didik
untuk mencari luas permukaan sebuah balok
dengan ketentuan volume, lebar, dan tinggi
tertentu. Sehingga pertama-tama peserta
didik harus mencari panjang balok terlebih
dahulu untuk selanjutnya dapat
dikalkulasikan menggunakan rumus luas
permukaan. Pada soal ini, peserta didik

dapat menggunakan informasi,
mengidentifikasi bagian yang penting,
memberikan fakta yang jelas, hingga

memperoleh jawaban yang diinginkan soal.
Akan tetapi, peserta didik belum dapat
memberikan penjelasan ataupun argumen
yang kuat terhadap jawaban maupun
memberikan  kesimpulan, dan  hanya
memberikan hasil saja. Hal ini berarti
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peserta didik belum dapat memenuhi
indikator literasi matematis yang ketiga yaitu
menafsirkan matematika untuk memecahkan
masalah.

Gambar 3. Perwakilan Hasil Jawaban Peserta didik
untuk Soal No. 3

Pada soal nomor 3, peserta didik
diminta untuk mencari volume air dengan
keadaan tertentu yang disebutkan dalam
soal. Pada bagian ini, peserta didik dapat
menuliskan informasi yang dibutuhkan, akan
tetapi belum lengkap. Sehingga pada
prosesnya menjadi tanda tanya darimana
diperolehnya nilai tinggi 34 cm padahal
yang dituliskan adalah 35 cm. Pada bagian
ini, ada kemungkinan peserta didik telah
menganalisis dalam pikirannya namun
belum dituangkan ke dalam tulisan sehingga
tidak terlihat strategi penyelesaian yang
seharusnya. Meskipun demikian, peserta
didik dapat menggunakan rumus dengan
benar dan jawaban yang diperoleh
merupakan hasil yang diinginkan dalam
soal. Di akhir jawaban peserta didik tidak
dapat menafsirkan argumennya dan hanya
memberikan hasil, tidak memberikan alasan
maupun kesimpulan apapun.

Pada soal terakhir, peserta didik
harus mencari volume air yang tumpah
setelah pada akuarium dimasukkan pasir
sebanyak yang diketahui di soal. Dalam hal
ini, peserta didik belum dapat merumuskan
masalah secara matematis. Peserta didik
tidak menuliskan informasi yang diketahui
secara lengkap dan hanya terpaku pada
rumus tanpa menunjukkan secara general
hubungan terkait fakta pada soal. Peserta
didik hanya dapat memperoleh sebagian
jawaban yang diminta soal dan menuliskan
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hasil akhir yang salah. Selain itu, peserta
didik belum dapat memberikan penjelasan
sama sekali ataupun membuktikan bahwa
jawabannya benar dan hanya menuliskan
hasil saja. Peserta didik dengan pengetahuan
matematika yang rendah belum mampu
menyelesaikan masalah dengan hasil yang
benar dan hanya dapat menggunakan rumus,
sehingga pada akhirnya tidak dapat
memperoleh jawaban yang benar (Utami et
al, 2020) bahwa pada peserta didik dengan
literasi matematis kurang belum mampu
menyelesaikan soal dengan pekerjaan dan
hasil yang benar. Peserta didik hanya
mampu menggunakan rumus saja dan pada
hasil akhir belum mampu memperoleh
jawaban yang benar.
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Gambar 4. Perwakilan Hasil Jawaban Peserta didik
untuk Soal No. 4

SIMPULAN DAN SARAN

Pada indikator merumuskan situasi
matematis diperoleh skor 35,71 dan
termasuk kategori rendah. Begitupun dengan
indikator menafsirkan, menerapkan, dan
mengevaluasi hasil matematika yaitu sebesar
31,5. Sedangkan pada indikator
menggunakan konsep, fakta, prosedur, dan
penalaran cukup tinggi yaitu sebesar 80,80.
Secara keseluruhan, diperoleh skor 52,5
untuk semua indikator kemampuan literasi
matematis. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa kemampuan literasi matematis
peserta didik MTs Negeri di Kota Bima
masih tergolong rendah. Oleh sebab itu,
perlu dilakukan upaya untuk
meningkatkannya dengan berbagai cara.
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